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Abstrak 
 

Masa pubertas merupakan fase perkembangan penting yang dialami anak usia sekolah 
dasar (SD), ditandai oleh perubahan fisik, hormonal, dan emosional yang signifikan. Pada 
tahap ini, anak-anak mulai mengalami fluktuasi emosi yang kompleks dan kesulitan dalam 
mengelolanya, sehingga berdampak langsung terhadap pembentukan karakter. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji tantangan yang dihadapi anak SD selama masa pubertas 
serta merumuskan strategi pendampingan yang efektif dalam pengelolaan emosi dan 
penguatan karakter. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode kajian 
literatur kritis, dengan merujuk pada studi-studi terkini tahun 2020–2025 yang relevan 
dengan perkembangan anak, pendidikan karakter, dan regulasi emosi. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa dukungan emosional dari orang tua dan guru, penerapan pendidikan 
karakter secara kontekstual, serta komunikasi terbuka menjadi kunci dalam membantu 
anak menghadapi transisi pubertas secara sehat. Pendampingan yang tepat mampu 
meningkatkan empati, kepercayaan diri, dan ketahanan moral anak dalam menghadapi 
tekanan sosial maupun psikologis. Kajian ini merekomendasikan pentingnya kolaborasi 
antara keluarga dan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan adaptif 
guna membentuk karakter anak yang tangguh dan seimbang secara emosional. 
 
Kata kunci: Pubertas, Emosi Anak, Pendidikan Karakter, Anak SD, Strategi 
Pendampingan 

Abstract 
 

Puberty is a critical developmental phase experienced by elementary school children, 
marked by significant physical, hormonal, and emotional changes. During this stage, 
children often encounter emotional fluctuations and difficulties in managing their feelings, 
which directly affect their character development. This study aims to explore the 
challenges faced by elementary students during puberty and formulate effective mentoring 
strategies for emotional regulation and character building. Using a qualitative approach 
through a critical literature review method, the study draws upon recent literature from 
2020 to 2025 related to child development, character education, and emotional regulation. 
The findings indicate that emotional support from parents and teachers, the contextual 
implementation of character education, and open communication are key factors in helping 
children navigate puberty in a healthy manner. Proper guidance enhances empathy, self -
confidence, and moral resilience in children as they face social and psychological 
pressures. This study recommends strong collaboration between families and schools to 
create a supportive and adaptive environment for fostering emotionally balanced and 
resilient character in children. 
 
Keywords: Puberty, Children’s Emotions, Character Education, Elementary School 
Children, Mentoring Strategies 
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PENDAHULUAN 
Masa pubertas adalah periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik, 

emosional, dan sosial yang kompleks. Menurut MentalHealth.com (2023), "pubertas 
adalah fase perkembangan penting yang membawa perubahan signifikan dalam aspek 
hormon, emosi, dan hubungan sosial anak." Anak-anak sekolah dasar (SD), terutama di 
kelas atas (usia 9–12 tahun), mulai memasuki fase ini dan kerap mengalami kebingungan 
dalam memahami perubahan yang terjadi pada diri mereka. Oleh karena itu, penting bagi 
orang tua dan guru untuk mengenali tantangan yang muncul dan menerapkan strategi 
pendampingan yang tepat agar anak-anak mampu melewati masa ini dengan sehat 
secara emosional. 

Masa pubertas merupakan masa perkembangan yang sarat dengan dinamika 
internal dan eksternal dalam diri anak. Bagi siswa SD, momen ini sering kali memunculkan 
reaksi emosional yang intens, selain perubahan fisik yang mulai tampak. Studi oleh 
Reardon et al. (2021) menjelaskan bahwa "perubahan hormonal yang terjadi pada masa 
pubertas awal berdampak langsung pada kestabilan emosi dan pengambilan keputusan 
sosial anak-anak." Anak-anak mulai mengalami fluktuasi suasana hati, rasa tidak aman, 
bahkan stres, terutama bila tidak ada ruang yang mendukung untuk berbicara dan 
berekspresi secara sehat. 

Dalam situasi tersebut, peran orang dewasa menjadi sangat krusial dalam 
mendampingi dan membentuk respons anak terhadap perubahan yang mereka alami. 
Menurut Lane & Husseini (2022), "pendidikan karakter yang berbasis pada empati dan 
pengelolaan emosi telah terbukti meningkatkan ketahanan sosial-emosional anak di masa 
transisi perkembangan." Pendidikan karakter bukan sekadar menanamkan nilai moral, 
melainkan juga melatih anak mengatur respons mereka terhadap tekanan sosial dan 
psikologis yang muncul selama masa pubertas. 

Masa pubertas juga menandai periode awal pencarian jati diri anak yang sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Dalam kajian UNICEF (2021), disebutkan bahwa 
anak-anak usia 10–12 tahun mulai menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap penerimaan 
sosial dan mulai membentuk identitas diri melalui relasi dengan teman sebaya dan figur 
dewasa. Oleh karena itu, intervensi pendampingan yang bersifat konsisten dan empatik 
sangat dibutuhkan agar mereka tidak merasa terasing atau kehilangan arah dalam proses 
pembentukan karakternya. 

Secara lebih luas, pengelolaan emosi yang baik dapat membantu anak 
menumbuhkan rasa empati, tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan konflik. Lane 
& Husseini (2022) juga menegaskan bahwa “pendidikan karakter yang dimulai sejak dini 
mampu menjadi landasan penting dalam membentuk ketahanan moral dan emosional 
anak.” Pendampingan yang holistik dan konsisten berkontribusi terhadap terbentuknya 
pribadi anak yang positif dan siap menghadapi tekanan sosial yang mungkin muncul 
selama fase perkembangan mereka. 

Strategi pendampingan selama masa pubertas pada anak SD harus 
mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial yang terus berkembang. Dalam laporan 
WHO (2022), disebutkan bahwa "lingkungan sekolah yang aman secara emosional serta 
dukungan orang tua yang responsif menjadi faktor protektif utama dalam pembentukan 
karakter dan regulasi emosi anak usia pra-remaja." Oleh karena itu, melalui pendekatan 
kolaboratif antara sekolah dan keluarga, anak-anak dapat dibimbing untuk membentuk 
karakter yang tangguh dan seimbang secara emosional di masa transformasi menuju 
remaja. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur 
kritis (critical literature review), yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai 
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strategi dan tantangan dalam mengelola emosi serta membentuk karakter anak sekolah 
dasar (SD) selama masa pubertas. Kajian ini tidak hanya menelaah konten dari berbagai 
literatur terkini, tetapi juga mengevaluasi kualitas metodologis, kontribusi teoritis, dan 
relevansi praktis terhadap konteks perkembangan anak usia SD di Indonesia (Hart, 2018; 
Machi & McEvoy, 2021). Dalam konteks perubahan sosial, pendidikan, dan psikologis 
yang terjadi pada masa pubertas, metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 
dinamika antara teori perkembangan emosi dan pembentukan karakter anak, serta 
mengungkap kekuatan dan kelemahan pendekatan pendampingan yang telah diterapkan. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, 
buku referensi psikologi dan pendidikan, dokumen kebijakan pendidikan nasional, serta 
laporan hasil riset seperti PISA 2022 dan data perkembangan anak dari Kementerian 
PPPA dan Kemendikbudristek. Penelusuran difokuskan pada publikasi yang relevan 
dengan isu emosi, karakter, dan perkembangan anak SD dalam rentang usia 6–13 tahun 
selama masa pubertas, serta pendekatan pendampingan orang tua dan guru selama 
rentang waktu 2015–2025. Kriteria inklusi ditetapkan agar hanya studi yang relevan 
dengan konteks pendidikan dasar dan psikososial anak yang diikutsertakan. Studi yang 
berfokus pada remaja akhir atau intervensi berbasis teknologi tanpa relevansi emosional 
dan karakter dikecualikan. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui mesin pencarian 
ilmiah seperti Google Scholar, Garuda, Sinta, DOAJ, serta jurnal terindeks nasional dan 
internasional yang fokus pada pendidikan dan psikologi perkembangan anak seperti 
Jurnal Psikologi UGM, International Journal of Emotional Education, dan Frontiers in 
Psychology. Kata kunci yang digunakan antara lain: "pengelolaan emosi anak", "karakter 
anak SD", "pubertas dini", "pendampingan emosional anak", dan "strategi pendidikan 
karakter". Dari hasil pencarian tersebut, diperoleh lebih dari 70 dokumen awal, yang 
kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, relevansi usia sasaran, dan kualitas 
metodologis. Sebanyak 28 literatur terpilih dianalisis lebih lanjut untuk mengeksplorasi 
pendekatan pengelolaan emosi, nilai-nilai karakter inti, serta dampaknya terhadap 
perkembangan sosial dan akademik anak SD. 

Analisis data dilakukan melalui empat tahap utama, yakni: identifikasi literatur yang 
relevan, seleksi berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi, telaah isi secara kritis, dan sintesis 
tematik. Setiap tahap analisis mengikuti prosedur Hart (2018), dengan pembacaan literatur 
secara berulang untuk menangkap pola pendekatan pendampingan, konteks penerapan 
strategi karakter, dan kontribusi konseptual dari tiap studi. Temuan dikategorikan 
berdasarkan pendekatan pendampingan (orang tua, guru, komunitas), peran emosi dalam 
pembentukan karakter, hambatan implementasi, dan hasil pengembangan karakter anak 
selama masa pubertas. Analisis ini menghasilkan peta tematik yang integratif antara aspek 
psikososial anak, strategi pendampingan, dan rekomendasi kebijakan. 

Penggunaan metode kajian literatur kritis memberikan kontribusi penting dalam 
mengevaluasi bagaimana pendekatan pengelolaan emosi dan pembentukan karakter 
diterapkan selama fase pubertas anak SD. Kajian ini menemukan bahwa tantangan utama 
dalam proses ini mencakup minimnya pemahaman guru tentang psikologi perkembangan, 
kurangnya pelatihan emosi untuk anak, serta absennya sinergi antara pendekatan rumah 
dan sekolah (Ramadhan et al., 2023; Sinurat et al., 2025). Oleh karena itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam menyusun 
strategi pendampingan berbasis emosi dan karakter yang relevan, responsif, dan 
kontekstual untuk mendukung tumbuh kembang anak SD di masa transisi pubertas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tantangan Emosi 

Masa pubertas pada anak-anak SD merupakan periode yang penuh dengan 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 5284-5292 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

Jurnal Pendidikan Tambusai  

 

5287 

perubahan dan tantangan emosional yang kompleks. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sebuah studi oleh Andersen et al. (2023) meneliti hubungan antara kadar testosteron dan 
suasana hati pada remaja perempuan berusia 11–14 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa 
fluktuasi kadar testosteron berhubungan dengan perubahan suasana hati, termasuk 

peningkatan gejala depresi dan kecemasan. Studi ini menyoroti mekanisme biobehavioral 
yang mendasari hubungan antara hormon dan suasana hati selama masa pubertas.  
Fluktuasi hormon ini juga dikaitkan dengan perubahan suasana hati dan peningkatan 
sensitivitas terhadap stres. Hal ini sejalan dengan Fluktuasi hormon yang drastis sering 

kali menyebabkan anak mengalami perubahan suasana hati yang tiba-tiba, sehingga 
mereka menjadi lebih mudah marah, sedih, atau cemas tanpa sebab yang jelas bagi 
orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena itu, anak-anak membutuhkan dukungan 
emosional yang konsisten agar dapat memahami dan mengelola perubahan ini dengan 

baik. 
Selain perubahan hormonal, masa pubertas juga membawa tantangan psikologis 

yang signifikan, terutama terkait dengan peningkatan sensitivitas terhadap penilaian 
sosial. Sebuah meta-analisis oleh van Tuijl et al. (2020) menemukan bahwa kualitas 

persahabatan, penolakan oleh teman sebaya, dan viktimisasi oleh teman sebaya memiliki 
hubungan timbal balik dengan kecemasan sosial pada remaja. Namun, penerimaan oleh 
teman sebaya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kecemasan sosial. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek-aspek tertentu dari hubungan dengan teman sebaya 
lebih berpengaruh terhadap kesehatan mental remaja daripada yang lain. Ketika anak 
merasa kurang diterima, mereka mudah mengalami penurunan rasa percaya diri dan 
peningkatan kecemasan sosial. Hal ini menimbulkan tekanan tambahan yang tidak hanya 

memengaruhi aspek emosional, tetapi juga perkembangan sosial mereka. 
Pada pendapat lainnya yaitu pada artikel di The Lancet Child & Adolescent Health 

menyoroti bahwa tekanan akademik merupakan salah satu sumber utama stres dan 
ketidakbahagiaan di kalangan remaja di Inggris. Laporan tersebut menunjukkan bahwa 

12% hingga 11% remaja merasa tidak bahagia dengan sekolah dan pekerjaan sekolah 
mereka, menandakan perlunya perhatian terhadap kesejahteraan mental siswa.  Anak-
anak yang sulit mengelola stres karena tuntutan akademik ini berpotensi menghadapi 
gangguan konsentrasi, motivasi yang menurun, hingga masalah psikologis yang lebih 

serius. Karenanya, penting bagi sekolah untuk menyediakan ruang pendampingan 
emosional yang memadai. 

Masa pubertas juga dapat memunculkan rasa kebingungan dan ketidakpastian 

dalam diri anak. Penelitian oleh Van Doeselaar et al. (2020) menggabungkan pendekatan 
naratif dan dual-siklus untuk memahami pembentukan identitas pada remaja. Pendekatan 
naratif menekankan pentingnya cerita pribadi dalam membentuk identitas, sementara 
pendekatan dual-siklus fokus pada proses eksplorasi dan komitmen identitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam memahami 
dinamika pembentukan identitas pada remaja. Terakhir, tantangan emosional masa 
pubertas menuntut pendekatan pendampingan yang holistik dan berkesinambungan. 
Seperti disarankan oleh sebuah meta-analisis kontemporer yang dipimpin oleh Christina 

Cipriano dan Michael Strambler (2023) menegaskan bahwa program SEL berbasis 
sekolah secara signifikan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. Program-program 
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan emosional, tetapi juga berkontribusi 
pada peningkatan kinerja akademik dan persepsi siswa terhadap keselamatan sekolah. 

Dalam tinjauan lainnya sistematis oleh Martínez-Líbano et al. (2025), ditemukan bahwa 
strategi regulasi emosi adaptif, seperti penilaian kognitif dan penerimaan, secara konsisten 
dikaitkan dengan tingkat kepuasan hidup, kebahagiaan, dan harga diri yang lebih tinggi 
pada remaja. Selain itu, strategi ini berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap depresi, 
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kecemasan, dan stres emosional  Dengan demikian, tidak hanya orang tua tetapi juga 

sekolah dan masyarakat harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang suportif 
agar anak dapat berkembang secara optimal. 

Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam mendukung perkembangan 

anak, terutama selama masa pubertas yang penuh tantangan. Penelitian oleh 
Munawarsyah, Fakhrurridha, dan Muqowim (2024) menyoroti relevansi konsep pendidikan 
karakter Lickona dalam konteks Era Society 5.0. Mereka menekankan bahwa pendidikan 

karakter yang mengintegrasikan moralitas dengan teknologi sangat penting untuk 
membentuk individu yang berkarakter kuat di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 
Konsep Lickona yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral acting dianggap 
sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan masa kini. Dalam konteks ini, 

pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pengajaran nilai-nilai moral, tetapi juga 
pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk 
berinteraksi dengan baik di lingkungan sosial. 

Pendidikan karakter juga berperan dalam mengembangkan empati pada anak. 

Penelitian oleh Brazil et al. (2023) menyoroti bahwa empati berperan penting dalam 
meningkatkan perilaku prososial pada anak-anak usia sekolah dasar. Mereka menemukan 
bahwa anak-anak yang memiliki tingkat empati yang tinggi cenderung lebih sering terlibat 

dalam perilaku prososial seperti membantu teman dan berbagi. Hal ini mendukung 
pandangan Eisenberg dan Miller bahwa empati memfasilitasi hubungan sosial yang sehat 
melalui tindakan yang bermanfaat bagi orang lain.  

Dalam konteks pendidikan di sekolah, integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum 

sangat penting. Menurut Yusuf dan Fajari (2025) menyoroti bahwa sekolah berbasis alam 
di Indonesia berhasil menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti empati, toleransi, dan 
kesadaran sosial melalui pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dengan lingkungan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat diinternalisasi secara efektif melalui 

pengalaman langsung dan kontekstual. Rosmiati dan Maftuh (2025)  junga 
mengemukakan dalam studi literatur mereka menegaskan bahwa program pendidikan 
karakter di sekolah dasar memiliki dampak positif terhadap perkembangan moral dan etika 
siswa. Namun, efektivitas program tersebut sangat bergantung pada konsistensi 

implementasi dan dukungan dari seluruh komunitas sekolah.Dengan menciptakan 
lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai positif, kita dapat membantu anak-anak 
menginternalisasi karakter yang baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, 
tetapi juga harus diterapkan di rumah. Menurut Penelitian oleh Giri (2020) menunjukkan 
bahwa gaya pengasuhan orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 
identitas dan karakter remaja. Gaya pengasuhan yang suportif dan responsif dapat 

mendukung perkembangan karakter yang positif pada anak.Dengan menjadi teladan yang 
baik dan menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari, orang tua dapat 
membantu anak-anak mereka memahami dan menginternalisasi karakter yang baik. 

Secara keseluruhan, pendidikan karakter memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendukung perkembangan anak-anak SD selama masa pubertas. Dengan 
mengajarkan nilai-nilai moral, empati, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial, kita 
membantu mereka membentuk karakter yang kuat dan positif. Hal ini tidak hanya akan 
bermanfaat bagi mereka di masa kini, tetapi juga akan membekali mereka untuk 

menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih baik. 
a. Strategi Pendampingan 

Strategi pendampingan yang efektif sangat penting untuk membantu anak-anak SD 
mengelola emosi mereka selama masa pubertas. Salah satu pendekatan yang dapat 
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diterapkan adalah komunikasi terbuka. Menurut Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kualitas komunikasi antara orang tua dan anak memiliki hubungan positif dengan kinerja 
akademik anak, sementara frekuensi komunikasi tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan. Hal ini menekankan pentingnya komunikasi yang mendalam dan bermakna 

daripada sekadar sering berkomunikasi.Dengan menciptakan suasana di mana anak 
merasa nyaman untuk berbicara tentang perasaan mereka, orang tua dapat membantu 
anak memahami dan mengelola emosi yang mereka alami. 

Selain komunikasi terbuka, penting juga untuk mengajarkan anak tentang 

pengelolaan emosi. Menurut Penelitian oleh Cipriano et al. (2023) menunjukkan bahwa 
program pembelajaran sosial dan emosional (SEL) yang diterapkan di sekolah dasar 
secara signifikan meningkatkan keterampilan anak dalam mengenali emosi, pengaturan 
diri, dan pengambilan keputusan.Teknik seperti mindfulness dan latihan pernapasan dapat 

membantu anak-anak belajar untuk menenangkan diri dan mengatasi stres. Dengan 
memberikan alat ini, kita membantu mereka menghadapi tantangan emosional dengan 
lebih baik. 

Pendidikan karakter juga harus menjadi bagian integral dari strategi pendampingan. 

Menurut Penelitian oleh Dewi (2020) menyoroti bahwa dalam menghadapi tantangan era 
Society 5.0, pendidikan karakter perlu dilakukan secara eksplisit dan berkelanjutan. 
Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki moralitas yang kuat.  Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
moral dalam kegiatan sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah, kita membantu anak-
anak memahami pentingnya karakter yang baik dan bagaimana menerapkannya dalam 
interaksi sosial mereka. 

Orang tua dan pendidik juga harus menjadi teladan dalam mengelola emosi. 
Menurut Shalma (2023) mengkaji implementasi teori belajar modeling Bandura dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Mumtaza Islamic School. Guru berperan 
sebagai model yang ditiru oleh siswa, dengan hasil menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami ketika guru memberikan contoh perilaku yang sesuai.  Dengan 
menunjukkan cara yang sehat untuk mengatasi stres dan emosi, kita memberikan contoh 
yang dapat diikuti oleh anak-anak. Ini membantu mereka memahami bahwa mengelola 
emosi adalah keterampilan yang dapat dipelajari dan diterapkan. 

Menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah dan sekolah juga sangat 
penting. Menurut artikel di Media Edukatif (2024), interaksi anak dengan lingkungan 
sosialnya, seperti keluarga dan sekolah, secara signifikan mempengaruhi perkembangan 

kognitif dan emosional anak. Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan 
kemampuan sosial dan keamanan emosional anak.  

Penting juga untuk melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Menurut  Soe, 
Zhang, dan rekan-rekannya (2025) meneliti bagaimana lingkungan pembelajaran yang 

mendukung otonomi mempengaruhi motivasi intrinsik siswa. Mereka menemukan bahwa 
ketika siswa diberikan kebebasan untuk membuat pilihan dalam pembelajaran, mereka 
menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan dalam belajar . 

 Akhirnya, evaluasi dan refleksi secara berkala juga merupakan bagian penting dari 

strategi pendampingan. Menurut Sebuah studi oleh Merkebu et al. (2023) meneliti 
penggunaan refleksi terstruktur dalam proyek kolaboratif mahasiswa. Hasilnya 
menunjukkan bahwa refleksi reguler meningkatkan pemahaman siswa tentang dinamika 
kelompok dan memperkuat keterampilan kerja tim mereka.  Dengan mendorong anak 

untuk merefleksikan pengalaman mereka, baik positif maupun negatif, kita membantu 
mereka belajar dari situasi yang dihadapi dan mengembangkan keterampilan pengelolaan 
emosi yang lebih baik di masa depan. 
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SIMPULAN 
Masa pubertas merupakan fase kritis dalam perkembangan anak, terutama bagi 

anak-anak sekolah dasar (SD) yang mulai mengalami perubahan fisik, emosional, dan 
sosial. Selama periode ini, anak-anak menghadapi berbagai tantangan emosional, 

termasuk fluktuasi suasana hati, tekanan sosial, dan kebingungan identitas. Oleh karena 
itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami dinamika ini dan memberikan 
dukungan yang diperlukan agar anak-anak dapat mengelola emosi mereka dengan baik. 
Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung anak-anak 

selama masa pubertas. Dengan mengajarkan nilai-nilai moral, empati, dan keterampilan 
sosial, kita membantu anak-anak membentuk karakter yang kuat dan positif. Pendidikan 
karakter tidak hanya berfungsi untuk membangun integritas dan tanggung jawab, tetapi 
juga untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain dan 

mengatasi konflik secara konstruktif. Strategi pendampingan yang efektif sangat 
diperlukan untuk membantu anak-anak mengelola emosi dan membentuk karakter. 
Komunikasi terbuka, pengelolaan emosi, dan keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
adalah beberapa pendekatan yang dapat diterapkan. Selain itu, memberikan pujian, 

mengajarkan keterampilan resolusi konflik, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 
juga merupakan langkah-langkah penting dalam mendampingi anak-anak. Secara 
keseluruhan, keberhasilan dalam mengelola emosi dan membentuk karakter anak-anak 

SD selama masa pubertas sangat bergantung pada kolaborasi antara orang tua, pendidik, 
dan lingkungan sosial. Dengan pendekatan yang holistik dan berkesinambungan, kita 
dapat membantu anak-anak menghadapi tantangan masa pubertas dengan lebih baik, 
sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang sehat secara emosional dan 

memiliki karakter yang kuat. Hal ini tidak hanya akan bermanfaat bagi mereka di masa 
kini, tetapi juga akan membekali mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan 
dengan lebih baik. 
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